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Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan kegiatan 
lomba dalam rangka memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-79 di 
Dusun 5 Desa Bandar Negeri . Kegiatan lomba ini merupakan salah satu cara untuk 
merayakan dan memperingati momen penting dalam sejarah Indonesia. Kegiatan 
pengabdian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan proses 
pelaksanaan kegiatan lomba dengan melakukan pendekatan kepada warga Dusun 5 
Desa Bandar Negeri dan anak-anak. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan kegiatan lomba di Dusun 5 Desa Bandar Negeri merupakan suatu wadah 
untuk melihat pentingnya sebuah kesadaran dalam menciptakan kekompakan agar rasa 
semangat patriotisme dan cinta tanah air tercipta dalam diri masing-masing. 
 
Kata kunci:17 Agustus, Kekompakan, Kesadaran Masyarakat 

 
Abstract: This activity aims to explain the implementation of competition activities to 
commemorate the 79th Independence Day of the Republic of Indonesia in Dusun 5, 
Bandar Negeri Village. This competition activity is one way to celebrate and 
commemorate important moments in Indonesian history. This activity uses a qualitative 
descriptive method to describe the process of implementing competition activities by 
approaching the residents of Hamlet 5, Bandar Negeri Village and children. The results of 
the activity show that the implementation of competition activities in Hamlet 5, Bandar 
Negeri Village is a forum to see the importance of awareness in creating unity so that a 
sense of patriotism and love of the country is created in each individual. 
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Pendahuluan  

Pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia mendapatkan momen bersejarah. Pada hari 

itu, Indonesia secara  resmi  menyatakan kemerdekaannya  dari penjajah  yang  sebelumnya   

telah melakukan penjajahan terhadap Indonesia1. Meraih kemerdekaan tidaklah mudah, 

membutuhkan rentan  yang cukup lama dan perjuangan gigih yang dilakukan  oleh  seluruh  

rakyat  Indonesia  dalam  merebut  kemerdekaannya. 

 
1 Jazim Hamidi, “Makna Dan Kedudukan Hukum Naskah Proklamasi 17 Agustus 1945 Dalam Sistem 

Ketatanegaraan Republik Indonesia,” Risalah HUKUM Fakultas Unmul 2, no. 2 (2006): 68–86. 
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Sebagai ungkapan rasa syukur nasionaliasi  warga Indonesia untuk merayakan  hari 

kemerdekaan, berbagai Prakarsa selalu dilakukan setiap tahunnya. Mulai dari acara resmi 

seperti peringatan kemerdekaan RI hingga acara informal yang menggunakan berbagai jenis 

perlombaan.2 Kegiatan perlombaan yang diadakan oleh rakyat Indonesia bertujuan untuk 

memupuk rasa cinta pada tanah air, meningkatkan rasa solidaritas, menumbuhkan rasa 

kekeluargaan, dan membakar semangat pemuda Indonesia untuk terus mencintai dan bangga 

menjadi bangsa Indonesia. 

Desa Bandar Negeri memiliki nuansa lesunya kekompakan dan kesadaran warga akan 

pentingnya rasa kebersaaman dalam memperingati  Hari Ulang Tahun Indonesia yang ke 79 

tahun. Oleh karena itu KKN IAIN METRO Periode III Tahun 2024 yang bertepatan dengan 

HUT RI ke 79 yang berlangsung di  Desa Bandar Negeri ikut serta dalam kegiatan ini untuk 

memperkuat kekompakan  dan meningkatkan kohesi warga desa Bandar Negeri. Bandar 

Negeri merupakan salah satu desa di Kabupaten Lampung Timur yang terletak di daerah 

pesisir tepatnya di Kecamatan Labuhan Maringgai. Penduduk Desa Bandar Negeri memiliki 

keberagaman suku, agama dan latar belakang. Mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai 

petambak, petani dan pedagang.  

Untuk itu diadakan kegiatan  lomba   untuk memeriahkan Hari Ulang Tahun Indonesia 

yang ke-79, kegiatan ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk lebih percaya diri dan 

kreatif, melalui partisipasi dalam berbagai lomba kompetitif, sekaligus melatih warga, 

khususnya anak-anak, agar lebih sportif dalam menghadapi hal-hal yang bersifat kompetitif. 

Masyarakat juga semakin sadar akan makna kemerdekaan dan cinta tanah air. Oleh karena 

itu, penyelenggaraan lomba di Desa Bandar Negeri menjadi penting untuk mempererat  

kekeluargaan  di  antara  warga,  mengingat  manusia  pada  hakikatnya  adalah makhluk 

sosial. 

Perlombaan 17 Agustus diadakan di Desa Bandar Negeri Dusun V, bertujuan untuk 

menumbuhkan kekompakan masyarakat dalam meningkatkan rasa kekeluargaan, 

kebersamaan dan kesadaran untuk mencintai tanah air serta menyemarakkan semangat 

kemerdekaan. Adanya peringatan hari kemerdekaan sebagai sarana merayakan kebebasan, 

memupuk rasa cinta tanah air dan sebagai wadah untuk membangun kekompakan dari 

berbagai lapisan masyarakat. 

Partisipasi warga Desa Bandar Negeri Dusun V menjadi kontribusi yang signifikan 

dalam menambah keceriaan acara 17 Agustus. Dari anak-anak hingga orang dewasa, semua 

bersatu  untuk  menyemarakkan  perayaan  ini  dengan keterlibatan seluruh warga 

menciptakan suasana yang penuh kegembiraan dan kebanggaan atas peristiwa sejarah 

kemerdekaan Indonesia. Melalui berbagai kegiatan lomba dan perayaan dan mampu 

menciptakan momen berharga yang tidak hanya memupuk rasa cinta tanah  air,  tetapi  juga  

mempererat  hubungan  sosial  dan  meningkatkan  kebersamaan  dalam memperingati hari 

kemerdekaan. Sebagai  ungkapan  syukur  dan  semangat  perayaan Kemerdekaan  

Indonesia,  setiap tahunnya diadakan rangkaian kegiatan yang beragam untuk merayakan 

momen bersejarah ini. Mulai dari kegiatan formal, seperti upacara kemerdekaan Republik 

 
2 Muh. A. F Azdkar et al., “Perlombaan Dalam Rangka Memperingati Hut Ri Ke 77 Di Tpq Al Jihad Bedahan,” 

Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat, Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2022, 1–6. 
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Indonesia, hingga kegiatan nonformal  yang  dipenuhi  dengan  berbagai  perlombaan.   

Keberagaman  kegiatan  tersebut mencerminkan semangat nasionalisme dan kecintaan 

terhadap tanah air.Adanya berbagai perlombaan dalam peringatan hari kemerdekaan memiliki 

tujuan yang mendalam. Selain  sebagai   sarana   untuk   merayakan   kebebasan,   kegiatan   

perlombaan bertujuan  untuk  memupuk rasa kekompakan  dan  memperkuat  cinta  pada  

tanah  air.3  Perlombaan  juga menjadi  wadah untuk  meningkatkan  rasa  solidaritas  antara 

warga   baik  yang  muda maupun yang tua. Melalui interaksi positif dalam perlombaan, 

tercipta ikatan yang erat di antara berbagai lapisan masyarakat, membangun kekeluargaan, 

dan menciptakan kebersamaan yang hangat. 

Lebih  dari  sekadar  ajang  kompetisi,  perlombaan  pada  hari  kemerdekaan  menjadi 

medium  yang  efektif  untuk  menumbuhkan  semangat  kebangsaan,  terutama  di  kalangan 

pemuda  Indonesia.  Mereka  didorong  untuk  terus  mencintai  dan  membanggakan  

identitas bangsa,  menerapkan nilai-nilai  kepahlawanan,  dan  menjunjung  tinggi  semangat  

persatuan. Dengan demikian, kegiatan perlombaan pada peringatan kemerdekaan tidak 

hanya sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan 

kepribadian yang kuat bagi generasi penerus Indonesia.Tujuan utama dari kegiatan lomba ini 

adalah untuk menumbuhkan rasa kekompakan dan menciptakan kesadaran warga Desa 

Bandar Negeri Dusun V melalui keterlibatan dalam berbagai jenis lomba yang membutuhkan 

kerjasama  dan  kolaborasi,  diharapkan  warga  dapat  merasakan  betapa  pentingnya  

bekerja sama dan saling mendukung. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian ini di susun melalui kegiatan pengabdian kualitatif menggunakan 

jenis fenomenologi adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui 

dokumentasi, wawancara observasi. Kegiatan ini didukung melalui pendekatan ABCD (Asset 

Based Community Development), suatu model pendekatan yang fokus pada pemberdayaan 

masyarakat dengan mengeksplorasi serta mengidentifikasi sumber daya yang ada dalam 

komunitas.4  

Pendekatan ini menekankan inventarisasi aset di masyarakat yang dianggap 

mendukung kegiatan 17 Agustus sebagai dasar pelaksanaannya. Proses  ini  dimulai  dengan  

tahap  inventarisasi  aset,  di mana masyarakat Desa Bandar Negeri Dusun V secara 

bersama-sama mengidentifikasi potensi dan sumber daya  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  

mendukung  kesuksesan  perlombaan.  Elemen-elemn ini mencakup partisipasi aktif warga, 

kreativitas, dan sumber daya lokal lainnya.  

Pelaksanaan perlombaan 17 Agustus melibatkan serangkaian langkah. Pertama-tama, 

melibatkan pembelian barang-barang yang diperlukan sebagai bahan perlombaan, sekaligus 

mendukung perekonomian lokal dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di sekitar 

Desa Bandar Negeri Dusun V. Selanjutnya, warga bekerja sama dalam membuat 

 
3 Fariz Nur Fathony et al., “Memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia Ke-78 Di Sdn Bakti Jaya,” 

2023. 
4 M Chindra Bagas et al., “Implementasi Asset Based Community Development Dalam Menumbuhkan Modal 

Sosial , Ekonomi Dan Budaya Pada Masyarakat Pesisir Desa Branta” 7, no. 2 (2023): 168–88, 

https://doi.org/10.21043/cdjpmi.v7i2.22509. 
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pengumuman terkait lomba yang akan disebarluaskan ke seluruh warga Desa Bandar Negeri 

hal ini bertujuan agar kegiatan yang dilaksankan semakin ramai dan Masyarakat menyambut 

dengan antusias. 

Melalui strategi  ini,  pendekatan  ABCD  tidak  hanya  menciptakan  acara  perlombaan  

yang  meriah, tetapi juga memberdayakan masyarakat secara langsung dengan 

memanfaatkan potensi dan sumber daya lokal dalam setiap tahap pelaksanaan. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya menjadi  ajang  perayaan  kemerdekaan,  tetapi  juga  

menjadi  momentum  pemberdayaan  dan memupuk rasa kekompakan masyarakat  di Dusun 

5 Desa Bandar Negeri. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat berupa turut serta dalam membantu memeriahkan 

acara 17 Agutus yang merupakan perayaan hari ulang tahun Indonesia (HUT RI KE 79) 

diadakan di Desa Bandar Negeri Dusun V, mahasiswa KKN IAIN Metro berkolaborasi 

bersama masyarakat Dusun V untuk menyemarakan kegiatan lomba 17 Agustus acara 

berlangsung pada tanggal 18 Agustus, semua masyarakat Dusun V sangat antusias dan 

kompak dalam memeriahkan acar tersebut. 

Partisipan acara ini melibatkan seluruh warga dan anak-anak Dusun 5, maksud dari 

acara ini maksud  dan  tujuan  dari  kegiatan  ini  adalah  untuk  turut  serta  dalam 

mensukseskan acara 17 Agustus serta memberikan hiburan kepada warga, khususnya anak-

anak. Sasaran yang diharapkan adalah terjalinnya silaturahmi antara seluruh warga dusn 5 

desa Bandar Negeri dengan   mahasiswa   KKN,   sekaligus   membentuk   nilai-nilai   

nasionalisme   sejak   dini.5 Nilai nasionalime adalah tekad dan tindakan warga negara yang 

teroganisir dan menyeluruh yang dilandasi cinta pada tanah air, kesadaran berbangsa dan 

bernegara. Selain itu, melalui perlombaan ini diharapkan dapat memupuk rasa kekompakan 

antar warga Dusun 5 Desa Bandar Negeri. 

Tercapainya kegiatan ini yang secara  umum  sudah  memuaskan,  jika  dilihat  dari  

hasil perlombaan 17 Agustus yang diselenggarakan oleh pemuda desa dan peserta KKN 

dengan ditunjukkan oleh antusiasme warga sekitar dusun 5 Desa Bandar Negeri maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan perlombaan 17 Agustus 2024 sudah tercapai dan sukses. Deskripsi  

tentang  hasil  dari  proses  pengabdian  masyarakat  mencakup  penjelasan tentang  

dinamika  proses  pendampingan,  termasuk  ragam  kegiatan  yang  dilaksanakan, bentuk-

bentuk  aksi  yang  bersifat  teknis dan kerjasama mahasiswa KKN bersama masyrakat dusun 

5 Bandar Negeri dalam memeriahkan acara lomba 17 agustus sebagai berikut : 

 

 
5 Puji Muniarty et al., “Partisipasi Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Tematik Wira Desa (Kknt-Wd) Dalam 

Kegiatan Masyarakat,” ABDIKARYA: Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat 3, no. 2 (2021): 

185–93, https://doi.org/10.47080/abdikarya.v3i2.1456. 
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Gambar 1. Kegiatan Foto Bersama Mahasiswa dan Warga Dusun 5 Desa Bandar 

Negeri Sebelum Acara Lomba di mulai 

Sebelum acara lomba  di mulai,  para calon  peserta diwajibkan  untuk  melakukan 

pendaftaran  diri  ke  panitia  penyelenggara.  Proses  pendaftaran  ini  memiliki  tujuan  utama 

untuk  memastikan  kelancaran  pelaksanaan  lomba  dan  memungkinkan  pengelompokan 

peserta  berdasarkan  usia dan postur tubuh.  Melalui  tahap  pendaftaran  ini,  panitia  dapat 

mengatur struktur kompetisi secara lebih terorganisir, dan menyesuaikan  persiapan  acara  

dengan  jumlah  peserta  yang  terdaftar.  Dengan  demikian, pendaftaran  menjadi  langkah  

awal dalam  mensukseskan  dan memantau  keberhasilan pelaksanaan lomba yang diadakan. 

 

 

Gambar 2. Lomba Memasukan Paku ke Dalam Botol 
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Permainan yang terlihat sederhana ini perlu konsentrasi yang tinggi karena termasuk 

permainan yang susah untuk dilakukan selain konsentrasi permainan ini memerlukan 

ketenangan yang tinggi agar bisa memasukkan paku ke dalam botol. 

 

 

Gambar 3. Lomba Sedotan Monyong 

 

Permainan terlihat sederhana dan mudah namun membutuhkan kerja keras antar team 

jika sampai sedotan tidak terletak dengan benar maka sedotan akan terjatuh dan para team 

harus memulai dari awal, hal ini dapat menguntung team lain jika dalam berkerja dalam satu 

team tidak menggunakan konsentrasinya saat menerima sedotan. 

 

Kesimpulan  

Memupuk rasa cinta tanah air, meningkatkan kekompakan antar sesama dalam 

berkontribusi  melancarkan acara 17 agustus yang sebagai wadah semangat membangun 

bangsa Indonesia melalui perayaan hari kemerdekaan yang tiap tahun dilaksanakan pada 

tanggal 17 Agustus. Diharapkan melalui momen kemerdekaan ini dapat membakar semangat 

generasi muda melalui berbagai lomba yang telah ditentukan sebelumnya. Dan mengajarkan 

arti penting sebuah kemerdekaan dan betapa susahnya para pahlawan terdahulu dalam 

merebut Kemerdekaan serta  menghargai sejarah. Kegiatan lomba 17 Agustus 2024 Dusun 5, 

Desa Bandar Negeri, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur,  dapat  

berjalan  dengan  baik  sesuai  dengan  rencana  kegiatan,  yakni terlibat  lomba yang di 

adakan oleh pemuda Dusun 5 Desa Bandar Negeri. Dengan  mempertimbangkan  dampak  

positif  dari  kegiatan  lomba  17 Agustus 2024, disarankan  untuk  mengadakan  kegiatan  

serupa  secara  berkala.  Kegiatan  ini  dapat  menjadi momentum  yang  teratur  untuk  

memperkuat  solidaritas    warga  antar dusun  dan  memupuk semangat nasionalisme. Dan 
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acara ini dapat menjadi sebuah rekomendasi agar pemerintah desa atau kelompok pemuda 

terus mengorganisir acara-acara seperti ini. 
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